ABSTRAK

Tesis dengan judul “Model Penikahan Komunitas Lembaga Dakwah Islam Indonesia
(Studi Kasus Di Kabupaten Tulungagung)” ini ditulis oleh Krisna Fitriani, NIM.
1880509230006, dengan pembimbing Prof. Dr. H. Ahmad Muhtadi Anshor, M.Ag.,
dan Prof. Dr. H. Asmawi, M.Ag.

Kata Kunci: Model Pernikahan, Komunitas Lembaga Dakwah Islam Indonesia.

Penelitian ini di latar belakangi oleh pernikahan sesama anggota komunitas
Lembaga Dakwah Islam Indonesia yang merupakan hal yang lumrah bagi komunitas
Lembaga Dakwah Islam Indonesia. Hal ini di khawatirkan akan mempengaruhi
masyarakat karena masyarakat sudah mengetahui adanya praktik perjodohan di
lingkungan komunitas Lembaga Dakwah Islam Indonesia hingga ke jenjang
pernikahan. Banyak pihak yang menyatakan bahwa pernikahan antara anggota
komunitas Lembaga Dakwah Islam Indonesia dengan orang yang bukan anggota
komunitas Lembaga Dakwah Islam Indonesia (non-LDII) adalah tidak di
perbolehkan karena bertentangan dengan hadist. Selain itu, masyarakat setempat baik
di dalam maupun di luar Kabupaten Tulungagung, kerap kali menyampaikan
kekhawatiran tentang berbagai praktik pernikahan yang dilakukan oleh komunitas
Lembaga Dakwah Islam Indonesia.

Tujuan dari penelitian ini di harapkan memberikan sumbangsih dan bisa di
jadikan referensi untuk penelitian selanjutnya yang mengenai: (1) Tradisi pernikahan
komunitas Lembaga Dakwah Islam Indonesia. (2) mengetahui model pelaksanaan
pernikahan pada komunitas Lembaga Dakwah Islam Indonesia. (3) mengetahui
perspektif Kompilasi Hukum Islam dan Undang-undang pernikahan No. 1 tahun
1974.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif (field research),
Secara khusus dengan mencari informasi di lapangan secara langsung untuk
dilakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Analisis keabsahan data yang
meliputi kredibilitas dan triangulasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) yang menjadi tradisi pernikahan
pada komunitas Lembaga Dakwah Islam Indonesia yaitu: dasar agama, sosial dan
komunitas, pernikahan sesama komunitas Lembaga Dakwah Islam Indonesia. (2)
model pelaksanaan pernikahan pada komunitas Lembaga Dakwah Islam Indonesia
juga dibagi menjadi tiga point, yaitu: proses mencari jodoh, pelaksanaan pernikahan
dan larangan pernikahan pada komunitas Lembaga Dakwah Islam Indonesia. (3)
Analisis Kompilasi Hukum Islam terdapat dalam pasal 61 dan Undang-undang
perkawinan No. 1 Tahun 1974 terdapat di dalam pasal 2 ayat 1. Keduanya
memberikan kerangka hukum yang harus di ikuti karena ada beberapa perbedaan
mengenai ajaran pernikahan pada komunitas Lembaga Dakwah Islam Indonesia di
Kabupaten Tulungagung.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Model of Community Marriage of Indonesian Islamic
Da'wah Institutions (Case Study in Tulungagung Regency)" was written by Krisna
Fitriani, NIM. 1880509230006, with the supervisors of Prof. Dr. H. Ahmad Muhtadi
Anshor, M.Ag., and Prof. Dr. H. Asmawi, M.Ag.

Keywords: Marriage Model, Indonesian Islamic Da'wah Institution Community.

This research is in the background of the marriage of fellow members of the
Indonesian Islamic Da'wah Institute community which is a common thing for the
Indonesian Islamic Da'wah Institute community. This is feared to affect the
community because the community already knows about the practice of
matchmaking in the Indonesian Islamic Da'wah Institute community up to the level of
marriage. Many parties state that marriage between members of the Indonesian
Islamic Da'wah Institute community and people who are not members of the
Indonesian Islamic Da'wah Institute community (non-LDII) is not allowed because it
is contrary to the hadith. In addition, local people, both inside and outside
Tulungagung Regency, often express concerns about various marriage practices
carried out by the Indonesian Islamic Da'wah Institute community.

The purpose of this research is expected to contribute and can be used as a
reference for further research on: (1) Marriage traditions of the Indonesian Islamic
Da'wah Institute community. (2) to know the model of marriage implementation in the
Indonesian Islamic Da'wah Institute community. (3) to know the perspective of the
Compilation of Islamic Law and Marriage Law No. 1 of 1974.

This research uses a qualitative research method (field research), specifically
by seeking information in the field directly for interviews, observations, and
documentation. Data analysis techniques include data reduction, data presentation, and
conclusion drawn. Analysis of the validity of the data which includes credibility and
triangulation of data.

The results of this study show that: (1) what is the tradition of marriage in the
Indonesian Islamic Da'wah Institute community is: religious, social and community
basis, marriage among the Indonesian Islamic Da'wah Institute community. (2) the
model of marriage implementation in the Indonesian Islamic Da'wah Institute
community is also divided into three points, namely: the process of finding a mate,
the implementation of marriage and the prohibition of marriage in the Indonesian
Islamic Da'wah Institute community. (3) The Analysis of the Compilation of Islamic
Law is contained in article 61 and the Marriage Law No. 1 of 1974 is contained in
article 2 paragraph 1. Both provide a legal framework that must be followed because
there are several differences regarding the teachings of marriage in the Indonesian
Islamic Da'wah Institute community in Tulungagung Regency.
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